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BAB IV 

HASIL PEMBAHASAAN 

4.1.   Rekapitulasi Hasil Analisis Ragam 

Berdasarkan hasil analisis ragam pada parameter yang diamati diperoleh data 

yang dikompilasi pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Analisis Ragam Parameter Pertumbuhan Hasil 

Parameter Konsentrasi 

Pupuk (P) 

Komposisi Media 

Tanam (M) 

 

Interaksi  

(P x M) 

Panjang Tanaman ns * ns 

Jumlah Daun * ns ns 

Umur Berbunga * * * 

Jumlah Buah * ns ns 

Bobot Buah ns ns ns 

Panjang Buah ns ns ns 

Dimaeter Buah ns ns ns 
Keterangan: * (signifikan), ns (tidak signifikan) 

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

memberikan pengaruh nyata terhadap jumlah daun, umur berbunga, dan jumlah 

buah. Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tanaman, bobot buah, 

panjang buah, dan diameter buah. Perlakuan komposisi media tanam memberikan 

pengaruh nyata terhadap panjang tanaman dan umur berbunga. Tetapi tidak 

berpengaruh nyata terhadap jumlah daun, jumlah buah, bobot buah, panjang buah, 

dan diameter buah. Hasil interaksi dari kedua perlakuan memberikan pengaruh 

nyata terhadap umur berbunga. Tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang 

tanaman, jumlah daun, jumlah buah, bobot buah, panjang buah, dan diameter buah.  
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4.2.     Hasil Analisis Kimia Tanah  

Hasil analisis kimia tanah berdasarkan kriteria penilaian sifat kimia tanah 

disajikan pada Tabel 2 

Tabel 2. Hasil Analisis Kimia Tanah 

Unsur Hara Kadar*1) Kriteria*2) 

N 0,17 % Rendah 

P2O5 0,13 % Sangat Rendah 

K2O 0,03 % Sangat Rendah 

C-Organik 1,14 % Rendah 

C/N Ratio 6,70 % Rendah 
*1) Hasil Analisi Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman Departemen Pertanian, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 2024. 

*2) Mentri Pertanian Republik Indonesia, 2019. 

 

Hasil analisis tanah Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar N total sebesar 

0,17% termasuk dalam kategori rendah. Bahwa rendahnya kandungan nitrogen 

menunjukkan ketersediaan unsur N dalam tanah masih terbatas sehingga dapat 

menghambat pertumbuhan daun, batang, dan perkembangan tanaman secara 

keseluruhan. Menurut Hardjowigeno (2015) bahwa tanaman yang mengalami 

kekurangan nitrogen umumnya menunjukkan gejala daun berwarna hijau pucat 

hingga menguning serta pertumbuhan yang kurang optimal. Hasil analisis tanah 

Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar P₂O₅ sebesar 0,13 % termasuk kategori sangat 

rendah. Menurut Maulidan dan Putra (2024) bahwa rendahnya kandungan fosfor 

dapat menyebabkan perkembangan akar menjadi kurang baik sehingga kemampuan 

tanaman dalam menyerap air dan unsur hara menjadi terbatas.  

Hasil analisis tanah Tabel 2 menunjukkan bahwa kadar K₂O sebesar 0,03 % 

juga tergolong sangat rendah. Menurut Putra et al. (2022) bahwa ketersediaan 

kalium yang rendah dapat menyebabkan tanaman lebih rentan terhadap cekaman 
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lingkungan dan serangan penyakit. Kadar C-organik sebesar 1,14 % menunjukkan 

bahwa kandungan bahan organik tanah tergolong rendah. Menurut Elly dan 

Maitimu (2025) bahwa rendahnya kandungan C-organik dapat disebabkan oleh 

rendahnya aktivitas mikroorganisme dalam tanah, yang memanfaatkan karbon 

sebagai sumber energi untuk proses metabolisme. Kadar C/N ratio sebesar 6,70 % 

termasuk kategori rendah. Menurut Nariratih et al. (2013) bahwa C/N ratio yang 

rendah menunjukkan bahwa bahan organik dalam tanah telah mengalami 

dekomposisi lanjut sehingga unsur nitrogen lebih cepat tersedia bagi tanaman. 

Namun, nilai C/N ratio yang terlalu rendah juga mengindikasikan rendahnya 

cadangan bahan organik dalam tanah. 

 

4.3.     Hasil Analisis Kandungan Hara Pupuk Organik Cair Kulit Nanas 

Hasil analisis kandungan hara pupuk organik cair kulit nanas berdasarkan 

kriteria unsur hara pupuk organik cair kulit nanas disajikan pada Tabel 3 

Tabel 3. Hasil Analisis Kandungan Hara Pupuk Organik Cair Kulit Nanas 

Unsur Hara Kadar*1) Kriteria*2) 

N 0,24 % Rendah 

P2O5 0,13 % Sangat Rendah 

K2O 0,41 % Rendah 

C-Organik 1,62 % Rendah 

C/N Ratio 6,75 % Rendah 
*1) Hasil Analisi Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman Departemen Pertanian, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 2024. 

*2) Mentri Pertanian Republik Indonesia, 2019. 

 

Hasil analisis POC kulit nanas Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar N total 

sebesar 0,24 % tergolong rendah. Kandungan nitrogen yang rendah menunjukkan 

bahwa POC limbah kulit nanas hanya mampu menyediakan unsur N dalam jumlah 

terbatas. Menurut Supriyanti dan Asngad (2017) bahwa Rendahnya kandungan N 
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pada pupuk organic cair umumnya disebabkan oleh bahan baku kulit nanas yang 

memiliki kadar protein rendah sehingga sumber nitrogen yang tersedia selama 

fermentasi juga terbatas. Hasil analisis POC kulit nanas Tabel 3 menunjukkan 

bahwa kadar P₂O₅ sebesar 0,13 % termasuk kategori sangat rendah. Fosfor 

berfungsi dalam pembentukan akar, pembungaan, dan pembentukan buah. Menurut 

Adzimatinur (2023) bahwa Rendahnya kandungan fosfor menunjukkan bahwa 

POC kulit nanas belum mampu memenuhi kebutuhan fosfor tanaman secara 

optimal sehingga perlu dikombinasikan dengan sumber fosfor lain apabila 

digunakan sebagai pupuk utama. 

Hasil analisis POC kulit nanas Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar K₂O 

sebesar 0,41 % tergolong rendah. Meskipun kandungannya lebih tinggi 

dibandingkan nitrogen dan fosfor, nilai tersebut masih relatif kecil untuk memenuhi 

kebutuhan tanaman yang memerlukan kalium dalam jumlah besar. Menurut Alta et 

al. (2025) bahwa kandungan kalium pada kulit nanas umumnya lebih tinggi 

dibandingkan unsur hara lainnya karena buah nanas secara alami mengandung 

kalium yang cukup tinggi. Kadar C-organik sebesar 1,62 % termasuk kategori 

rendah. Nilai ini menunjukkan jumlah bahan organik yang terkandung dalam POC 

masih terbatas. Menurut Matheus dan Jaelani (2021) bahwa C-organik berperan 

dalam meningkatkan aktivitas mikroorganisme, memperbaiki sifat fisik tanah, serta 

meningkatkan kemampuan tanah menahan air dan unsur hara. Kadar C/N ratio 

sebesar 6,75 % termasuk rendah. Menurut Ulfa (2021) bahwa C/N ratio yang 

rendah menunjukkan bahwa proses fermentasi telah berlangsung dengan baik dan 
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bahan organik telah mengalami dekomposisi lanjut. Kondisi ini menguntungkan 

karena unsur nitrogen lebih cepat tersedia bagi tanaman. 

 

4.4.     Hasil Analisis Pupuk Kandang Kambing 

 Hasil analisis kandungan hara pupuk kendang kambing berdasarkan kriteria 

unsur hara pupuk kendang kambing disajikan pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Analisis Kandungan Hara Pupuk Kandang Kambing 

Unsur Hara Kadar*1) Kriteria*2) 

N 0,82 % Sedang 

P2O5 1,43 % Tinggi 

K2O 1,23 % Tinggi 

C-Organik 22,44 % Sangat Tinggi 

C/N Ratio 27,4 % Tinggi 
*1) Hasil Analisi Laboratorium Ekologi dan Produksi Tanaman Departemen Pertanian, Fakultas 

Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, 2024. 

*2) Badan Standarisasi Nasional, SNI 7763:2018. 

 

Hasil analisis pupuk kandang kambing Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar 

N sebesar 0,82 % berperan dalam mendukung pertumbuhan vegetatif tanaman, 

terutama pembentukan daun, batang, dan klorofil. Menurut Trivana dan Pradhana 

(2017) bahwa Meskipun kandungan N pada pupuk kandang kambing relatif lebih 

rendah, nilai tersebut masih mampu menyuplai kebutuhan nitrogen tanaman secara 

bertahap karena unsur hara dalam pupuk organik dilepaskan melalui proses 

mineralisasi oleh mikroorganisme tanah. Hasil analisis pupuk kandang kambing 

Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar P₂O₅ sebesar 1,43 % tergolong cukup tinggi. 

Ketersediaan fosfor yang tinggi dapat meningkatkan pertumbuhan akar sehingga 

penyerapan air dan unsur hara menjadi lebih optimal. Menurut Sipahutar et al. 

(2026) bahwa penggunaan pupuk kandang kambing dengan kandungan fosfor yang 
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relatif tinggi dapat memberikan kontribusi positif terhadap pertumbuhan dan hasil 

tanaman. 

Hasil analisis pupuk kandang kambing Tabel 3 menunjukkan bahwa kadar 

K₂O sebesar 1,23 % cukup tinggi. Menurut Kusnayadi et al. (2026) bahwa Kalium 

berfungsi dalam pengaturan keseimbangan air dalam jaringan tanaman, 

meningkatkan efisiensi fotosintesis, memperkuat jaringan tanaman, serta 

meningkatkan kualitas dan kuantitas hasil panen. Selain itu, Menurut Danial (2025) 

menyatakan bahwa kalium berperan dalam meningkatkan ketahanan tanaman 

terhadap serangan hama, penyakit, dan cekaman lingkungan. Kadar C-organik 

sebesar 22,44 % menunjukkan bahwa pupuk kandang kambing mengandung bahan 

organik yang cukup tinggi. Menurut Walida et al. (2020) bahwa Kandungan bahan 

organik yang tinggi sangat bermanfaat dalam memperbaiki sifat fisik, kimia, dan 

biologi tanah. Kadar C/N ratio pupuk kandang kambing sebesar 27,4 % termasuk 

dalam kategori tinggi dan menunjukkan bahwa bahan organik belum mengalami 

dekomposisi secara sempurna. Menurut Sarasati (2026) bahwa standar kematangan 

kompos C/N ratio yang baik untuk kompos matang berkisar antara 10–20. Kadar 

C/N ratio yang melebihi 25 mengindikasikan bahwa proses penguraian bahan 

organik masih berlangsung sehingga kompos belum mencapai tingkat kematangan 

optimal. 

 

4.5.    Panjang Tanaman 

Perlakuan komposisi media tanam berpengaruh nyata terhadap parameter 

panjang tanaman, sedangkan perlakuan konsentrasi pupuk organik cair dan padat 
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serta interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter panjang tanaman. 

(Lampiran 5). Hasil panjang tanaman mentimun disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Panjang Tanaman Mentimun Perlakuan Komposisi Media Tanam 

Serta Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

Media 

Tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 --------------(cm)--------------- 

M1 (Tanah) 157,97 140,70 129,10 158,10 146,47ab 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 151,50 139,07 177,33 151,83 154,93a 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 143,23 127,07 133,17 127,20 132,67b 

Rata-rata 150,90 135,61 146,53 145,71  
*) Superskrip berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan Tabel 5 perlakuan komposisi media tanam tanah : sekam (1:1) 

(M2) menghasilkan panjang tanaman tertinggi dan berbeda nyata dibandingkan 

media tanah : sekam (1:2) (M3), namun tidak berbeda nyata dengan media tanah 

(M1). Hal ini disebabkan karena aerasi pada tanah berjalan dengan baik, sehingga 

mendukung penyerapan unsur hara secara maksimal. Menurut Novianti et al. 

(2022) bahwa komposisi media tanam dengan arang sekam padi dapat 

mempengaruhi pertumbuhan tanaman, terutama pada perbaikan sifat fisik tanah 

seperti aerasi dan porositas yang dapat memberikan hasil secara maksimal pada 

tanaman. Sedangkan, penggunaan sekam dalam jumlah lebih tinggi (1:2) cenderung 

menurunkan ketersediaan unsur hara, karena kandungan unsur hara pada sekam 

relatif rendah. Menurut Bako et al. (2022) bahwa arang sekam berperan dalam 

memperbaiki sifat fisik tanah, namun kandungan hara relatif rendah sehingga 

penggunaan yang terlalu berlebihan dapat menurunkan ketersediaan unsur hara 

pada tanaman. 
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Berdasarkan Tabel 5 konsentrasi pupuk dan interaksi tidak berpengaruh 

nyata terhadap parameter panjang tanaman. Hal ini disebabkan pupuk organik 

memiliki sifat pelepasan unsur hara secara bertahap sehingga peningkatan dosis 

pupuk tidak langsung meningkatkan ketersediaan hara yang dapat diserap tanaman. 

Menurut Panjaitan et al. (2023) bahwa pupuk organik berperan dalam 

meningkatkan sifat kimia tanah, namun pelepasan unsur hara berlangsung bertahap 

sehingga efek peningkatan dosis tidak langsung terlihat. Selain itu, perbedaan nilai 

rata-rata antar konsentrasi pupuk relatif kecil dan masih berada dalam batas galat 

percobaan, sehingga tidak menghasilkan perbedaan yang signifikan secara statistic. 

 

4.6.   Jumlah Daun 

Perlakuan konsentrasi pupuk organik cair dan padat berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah daun, sedangkan perlakuan komposisi media tanam dan 

interaksi tidak berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah daun. (Lampiran 6). 

Hasil jumlah daun mentimun disajikan pada Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah Daun Mentimun Perlakuan Komposisi Media Tanam serta 

Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

media 

tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 ---------------(helai)--------------- 

M1 (Tanah) 18,33 15,33 17,00 16,67 16,83 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 17,33 15,33 17,33 18,33 17,08 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 17,67 16,67 17,33 15,33 16,75 

Rata-rata  17,78a   15,78b   17,22ab    16,78ab  
*) Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan tabel 6 perlakuan konsentrasi pupuk P0 (anorganik) tidak jauh 

berbeda nyata dengan perlakuan P2 (150 kg P₂O₅/ha), tetapi berbeda nyata dengan 
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perlakuan P3 (225 kg P₂O₅/ha) dan P1 (75 kg P₂O₅/ha). Hasil jumlah daun terbaik 

pada konsentrasi pupuk dihasilkan oleh P2 P0 (anorganik) sebesar 17,78 helai. 

Jumlah daun berkaitan erat dengan ketersediaan unsur nitrogen yang berperan 

dalam pembentukan klorofil dan jaringan vegetatif. Perlakuan konsentrasi pupuk 

P0 memberikan jumlah daun tertinggi karena unsur nitrogen tersedia dalam bentuk 

yang cepat diserap oleh tanaman. Menurut Qomariah dan Mawardi (2024) bahwa 

unsur hara nitrogen merupakan faktor yang dominan untuk pembentukan organ 

vegetatif seperti daun. Tanaman yang kekurangan unsur nitrogen akan mengalami 

klorosis, sehingga dalam penangkapan cahaya kurang maksimal dan akan 

berpengaruh terhadap fotosintesis tanaman. 

Berdasarkan Tabel 6 menunjukkan bahwa komposisi media tanam tidak 

berpengaruh nyata Terhadap parameter jumlah daun. Hal ini karena peningkatan 

atau penurunan jumlah daun lebih ditentukan oleh faktor konsentrasi pupuk 

daripada oleh kombinasi perlakuan dengan media tanam. Menurut Ahmad et al. 

(2020) bahwa dosis pupuk lebih berpengaruh terhadap pertumbuhan vegetatif 

(jumlah daun) dibandingkan variasi media tanam. 

 

4.7.   Umur Berbunga 

Perlakuan komposisi medi tanam, konsentrasi pupuk dan interaksi 

berpengaruh nyata terhadap parameter umur berbunga. (Lampiran 7). Hasil umur 

berbunga mentimun disajikan pada Tabel 7. 
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Tabel 7. Umur Muncul Berbunga Pertama Kali Mentimun Perlakuan 

Komposisi Media Tanam serta Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

Media 

Tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 ---------------(hst)--------------- 

M1 (Tanah) 26,67de 30,00a 26,33de 28,33abc 27,83a 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 26,67de 27,33cde 26,00a 26,33de 26,58b 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 26,33de 27,67bcd 29,00ab 27,00cde 27,50a 

Rata-rata 26,56a 28,33a 27,11bc 27,22ab  
*) Superskrip berbeda pada baris dan kolom rata-rata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan Tabel 7 perlakuan konsentrasi pupuk P0 (anorganik) berbeda 

nyata dengan perlakuan P3 (75 kg P₂O₅/ha), P2 (225 kg P₂O₅/ha), dan P1 (75 kg 

P₂O₅/ha). Hasil umur berbunga tercepat pada konsentrasi pupuk dihasilkan oleh P0 

(anorganik) sebesar 26,56 hst. Percepatan umur berbunga pada perlakuan P0 diduga 

karena ketersediaan unsur hara, khususnya fosfor, yang lebih cepat tersedia dan 

mudah diserap oleh tanaman. Menurut Aini dan Muzakiyah (2023) fosfor berperan 

penting dalam pembentukan bunga dan transisi tanaman dari fase vegetatif ke fase 

generatif. Ketersediaan fosfor dalam jumlah cukup dan tepat waktu dapat 

mempercepat pembungaan tanaman mentimun. 

Berdasarkan Tabel 7 Perlakuan komposisi media tanam M2 tanah : arang 

sekam (1:1) berbeda nyata dengan M1 (tanah) dan M3 tanah : arang sekam (1:2). 

Hal ini diduga berkaitan dengan kondisi media tanam yang lebih seimbang antara 

kemampuan menahan air dan aerasi. Campuran tanah dan sekam dengan 

perbandingan sama mampu memperbaiki struktur media. Menurut Suyanto et al. 

(2025) bahwa dengan penambahan arang sekam diketahui mampu meningkatkan 

porositas media, memperbaiki struktur tanah, serta meningkatkan kemampuan 

menahan air sehingga mendukung kondisi perakaran yang lebih baik.  
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Adanya pengaruh interaksi yang nyata menunjukkan bahwa respons umur 

berbunga tanaman mentimun dipengaruhi oleh kombinasi antara media tanam dan 

konsentrasi pupuk. Hal ini karena kombinasi tertentu mampu menyediakan 

keseimbangan hara yang lebih sesuai bagi tanaman, sehingga mempercepat atau 

memperlambat pembungaan. Menurut Putra et al. (2020) bahwa respons tersebut 

tidak selalu bersifat linier, karena pada dosis pupuk yang terlalu tinggi dapat terjadi 

ketidakseimbangan unsur hara yang justru menghambat fase generatif. 

 

4.8. Jumlah Buah Per Tanaman 

Perlakuan komposisi media tanam dan interaksi tidak berpengaruh nyata 

terhadap parameter jumlah buah per tanaman, sedangkan konsentrasi pupuk 

berpengaruh nyata terhadap parameter jumlah buah. (Lampiran 9). Hasil jumlah 

buah mentimun disajikan pada Tabel 8. 

Tabel 8. Jumlah Buah Mentimun Perlakuan Komposisi Media Tanam serta 

Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

Media 

Tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 ---------------buah--------------- 

M1 (Tanah) 5,33 4,67 5,00 4,67 4,92 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 5,67 4,33 4,67 5,00 4,92 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 5,67 4,00 4,33 4,00 4,50 

Rata-rata  5,56a  4,33c  4,67b    4,56bc  
*) Superskrip berbeda pada baris rata-rata menunjukkan perbedaan nyata (P<0,05) 

Berdasarkan Tabel 8 Perlakuan konsentrasi Pupuk organik cair dan padat 

P0 (anorganik) berbeda nyata dengan perlakuan P3 (225 kg P₂O₅/ha), P2(150 kg 

P₂O₅/ha), dan P1 (75 kg P₂O₅/ha). Hasil jumlah buah terbaik pada konsentrasi pupuk 

dihasilkan oleh P0 (anorganik) sebesar 5,56 buah. Kandungan yang terkandung 
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dalam P₂O₅ mampu memberikan hasil yang maksimal apabila diberikan dengan 

dosis yang sesuai. Menurut Saputri et al. (2025) Jumlah buah dipengaruhi oleh 

unsur hara P yang berfungsi dari masa pembungaan hingga pembuahan. 

Berdasarkan tabel 8 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media tanam 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan jumlah buah. Hal ini 

karena kandungan hara pada sekam bakar relatif rendah sehingga kontribusinya 

terhadap peningkatan jumlah buah menjadi terbatas. Menurut Hidayat dan Mulyani, 

(2022) fungsi utama sekam bakar lebih berperan dalam memperbaiki sifat fisik 

media seperti aerasi dan drainase, bukan sebagai penyedia unsur hara makro yang 

secara langsung berpengaruh terhadap pembentukan bunga dan buah. 

 

4.9.   Bobot Buah Per Tanaman 

Perlakuan komposisi medi tanam, konsentrasi pupuk dan interaksi tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter bobot buah. (Lampiran 10). Hasil bobot 

buah per tanaman mentimun disajikan pada Tabel 9. 

Tabel 9. Bobot Buah Per Tanaman Mentimun Perlakuan Komposisi Media 

Tanam serta Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

Media 

Tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 ---------------(gram)--------------- 

M1 (Tanah) 1446,33 1372,67 1289,67 1263,33 1343,00 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 1464,67 1254,33 1477,67 1415,00 1402,92 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 1573,00 1184,33 1524,00 1307,33 1397,17 

Rata-rata 1494,67 1270,44 1430,44 1328,56  

 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadapat parameter pengamatan bobot buah. Hal 
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ini disebabkan komposisi media tanam memiliki unsur hara yang mencukupi bagi 

tanaman mentimun. Media tanam yang digunakan mungkin memiliki kandungan 

hara yang tidak jauh berbeda, sehingga tanaman tetap memperoleh nutrisi yang 

cukup meskipun komposisinya berbeda. Menurut Pudjiwati dan Mariam (2022) 

penyerapan unsur hara yang optimal serta ketersediaan air yang cukup berpengaruh 

terhadap pertumbuhan tanaman. 

Berdasarkan Tabel 9 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan bobot buah tanaman 

mentimun.  Hal ini diduga karena pemberian pupuk anorganik maupun pupuk 

organik cair dan pupuk organik padat pada konsentrasi yang digunakan mampu 

menyediakan unsur hara makro (N, P, dan K) serta unsur hara mikro dalam jumlah 

yang relatif seimbang. Akibatnya, tanaman tetap memperoleh nutrisi yang cukup 

meskipun bentuk pupuk berbeda. Menurut Aini dan Muzakiyah (2023) Tanaman 

membutuhkan unsur nitrogen, fosfor, dan kalium, sehingga ketiga unsur hara 

tersebut harus tersedia sesuai kebutuhan tanaman tersebut.   

 

4.10.  Panjang Buah 

Perlakuan komposisi medi tanam dan konsentrasi pupuk dan interaksi tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter panjang buah. (Lampiran 11). Hasil panjang 

buah mentimun disajikan pada Tabel 10. 
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Tabel 10. Panjang Buah Mentimun Perlakuan Komposisi Media Tanam 

serta Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

Media 

Tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 ---------------(cm)--------------- 

M1 (Tanah) 21,07 19,60 19,03 19,27 19,74 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 19,93 18,43 20,63 20,90 19,98 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 19,47 20,70 19,90 19,13 19,80 

Rata-rata 20,16 19,58 19,86 19,77  

 

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadapat parameter pengamatan Panjang buah. 

Hal ini disebabkan oleh fotosintesis yang dilakukan oleh tanaman tersebut sudah 

dilakukan secara maksimal dan merata pada semua tanaman mentimun. Menurut 

Qomariah dan Mawardi (2024) peningkatan fotosintesis akan menghasilkan 

fotosintat yang berpengaruh pada buah dan menyebabkan panjang buah menjadi 

maksimal. Selain itu faktor lingkungan seperti air, udara, dan unsur hara dari tanah 

turut mempengaruhi proses pertumbuhan tanaman 

Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

tidak berpengaruh nyata terhadapat parameter pengamatan Panjang buah tanaman 

mentimun. Hal ini disebabkan oleh sifat pupuk organik padat maupun cair yang 

melepaskan unsur hara secara perlahan sehingga tidak memberikan perbedaan 

signifikan pada fase pertumbuhan buah. Menurut Sulaiman (2023) pelepasan unsur 

hara membutuhkan microbial sebelum terserap tanaman, sehingga pasokannya 

relatif lambat dan pengaruhnya terhadap fase buah tidak selalu signifikan. Selain 

itu, pemberian unsur hara kalium (K) yang mencukupi dapat memberikan pengaruh 

pada pertumbuhan panjang buah tanaman mentimun. Menurut Rizky et al. (2021) 
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Pembentukan panjang buah lebih dipengaruhi oleh kecukupan unsur hara seperti 

kalium (K), karena kalium berperan penting dalam proses pembesaran sel dan 

perkembangan buah. 

 

4.11.   Diameter Buah 

Perlakuan komposisi media tanam, konsentrasi pupuk dan interaksi tidak 

berpengaruh nyata terhadap parameter diameter buah. (Lampiran 12). Hasil 

diameter buah mentimun disajikan pada Tabel 11. 

Tabel 11. Diameter Buah Mentimun Perlakuan Komposisi Media Tanam 

serta Konsentrasi Pupuk  

 

Komposisi 

Media 

Tanam 

Konsentrasi Pupuk Rata-

rata P0 

(anorganik) 

P1 

(75) 

P2 

(150) 

P3 

(225) 

 ---------------(cm)--------------- 

M1 (Tanah) 4,88 4,40 4,48 4,53 4,57 

M2 (Tanah 1:1 sekam) 4,81 4,70 5,01 4,66 4,80 

M3 (Tanah 1:2 sekam) 5,01 4,71 4,47 4,71 4,73 

Rata-rata 4,90 4,60 4,65 4,63  

 

Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan komposisi media 

tanam tidak berpengaruh nyata terhadapat parameter pengamatan diameter buah 

tanaman mentimun. Hal ini disebabkan oleh hasil fotosintesis yang dilakukan 

tanaman mentimun cenderung ke panjang buah daripada diameter buah. Menurut 

Astuti dan Hariyono (2023) bahwa buah mentimun dapat tumbuh cepat dan 

panjang, sehingga assimilate lebih banyak dialokasikan ke pertumbuhan panjang 

buah daripada diameter. Akibatnya, variasi media tanam tidak terlalu 

memengaruhi diameter. 
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Berdasarkan Tabel 11 menunjukkan bahwa perlakuan konsentrasi pupuk 

tidak berpengaruh nyata terhadap parameter pengamatan berat buah tanaman 

mentimun. Hal ini karena pupuk organik lebih meningkatkan kualitas dan jumlah 

buah. Pupuk organik tidak secara langsung memengaruhi diameter buah. Hal ini 

karena pupuk organik berperan utama dalam meningkatkan ketersediaan nutrisi dan 

memperbaiki sifat tanah, bukan dalam mengubah karakter genetik ukuran buah. 

Menurut Murnita dan Taher (2021) dalam konteks agronomi umum, pupuk organik 

membantu menjaga kesuburan tanah secara jangka panjang, mendukung perakaran 

dan penyerapan hara, namun tidak mengubah sifat genetik tanaman seperti potensi 

maksimal ukuran buah.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1.   Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan dapat disimpulkan bahwa 

terdapat interaksi antara konsentrasi pupuk dan komposisi media tanam terhadap 

parameter umur berbunga. Kombinasi perlakuan 150 kg P₂O₅/ha dengan media 

tanam tanah : arang sekam (1:1) merupakan kombinasi paling optimal. 

 

5.2.   Saran 

Perlu dilakukan penelitian lanjutan dalam skala lapangan agar hasil 

penelitian ini dapat diaplikasikan secara langsung dan ekonomis dalam kegiatan 

budidaya mentimun oleh petani. Menambah analisis ekonomi usahatani guna 

mengetahui efisiensi biaya dan kelayakan penggunaan pupuk organik cair limbah 

kulit nanas serta pupuk kandang kambing dalam budidaya tanaman mentimun.  
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